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Abstrak: Artikel ini dilatarbelakangi adanya gawaid al-ahkam sebagai Kata Kunci:
bagian dari metode yang digunakan dalam menentukan dan menetapkan Qawa’id al-
suatu hukum dari permasalahan kontemporer di bidang figih ibadah, Ahkam; sumber;
maupun muamalah. Kajian berfokus pada sumber-sumber yang diambil sejarah.

oleh para ulama dalam menetapakan kaidah tersebut, begitupun sejarah

perkembangannya. mengetahui hal tersebut seorang pemikir Muslim

dapat mencermati dan memahami proses pembentukan kaidah-kaidah

tersebut. Studi pustaka dengan pendekatan deskriptif analisis sebagai

metode penelitian. Sumber primer dan sekunder didapatkan dari buku, Doi Artikel:
Jjurnal, dan karya tulisnya. Hasil penelitian menunjukan bahwa Qawa’id ~10.19109/mugaranah.
al-ahkam merupakan produk ijtihad yang bersumber dari Alquran, hadis V?0Vi%i.18874

dan ijma’ shabat, dan merupakan generalisasi dari tema-tema fikih yang

tersebar di kalangan imam mazhab, dimulai dari sumber tersebut lalau

melahirkan kaidah kemudian melahirkan kaidah cabang pada setiap

kaidah induk. Sejarah perkembangan dimulai sejak periode Rasulullah

SAW, sahabat, tabi’in dan tabi’ut tabi’in, perkembangan dan pembukan,

serta kemajuan

Abstract: This article is motivated by the existence of gawa'id al-ahkam Keywords:

as part of the method used in determining and determining a law from Qawa’id al-
contemporary problems in the field of figh worship, as well as muamalah. Ahkam; Source;
The study focuses on the sources taken by the scholars in determining the History

rules, as well as the history of its development. knowing this, a Muslim

thinker can observe and understand the process of forming these rules.

Literature study with descriptive analysis approach as a research method.

Primary and secondary sources are obtained from books, journals, and 10.19109/mugaranah.
papers. The results showed that Qawa'id al-ahkam is a product of ijtinad  V7vi%e1-18874
sourced from the Qur'an, hadith and ijma’ shabat, and is a generalization

of figh themes spread among the imams of the madhhab, starting from the

source then giving birth to rules then giving birth to branch rules on each

main rule. The history of development starts from the period of the

Prophet Muhammad, companions, tabi'in and tabi'ut tabi'in, development

and opening, and progress.

PENDAHULUAN
Penetapan hukum dalam suatu masyarakat bertujuan untuk mengendalikan

kehidupan masyarakat itu sendiri.' Hukum adalah suatu sistem yang ditegakkan untuk
melindungi hak individu dan masyarakat. Sistem hukum di setiap masyarakat memiliki
sifat, karakter dan ruang lingkup sendiri.> Demikian juga Islam, memiliki sistem hukum

! Christiani Widowati, “Hukum Sebagai Norma Sosial Memiliki Sifat Mewajibkan,” ADIL:
Jurnal Hukum 4, no. 1 (2013): 150-167.

2 Ateng Sudibyo dan Aji Halim Rahman, “Dekonstruksi Asas Legalitas Dalam Hukum Pidana,”
Journal Presumption of Law 3, no. 1 (2021): 55-79.
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yang dikenal dengan istilah figh. Al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber hukum Islam,
sebagian besar masih bersifat umum atau global, memuat prinsip-prinsip dasar dan
pesan-pesan moral.® Karakteristik al-Qur’an yang demikian itu menunjukkan bahwa
manusia diberi wewenang untuk melakukan interpretasi dan penjabaran sesuai dengan
kondisi sosial disetiap tempat.*

Para ulama terdahulu dalam menetapkan suatu hukum pada masalah yang baru
muncul, memiliki cara pandang yang berbeda.” Perbedaan tersebut tidak hanya
disebabkan oleh perbedaan dalam memahami teks, tetapi juga karena keadaan dan
situasi lingkungan dalam kehidupan mereka.® Banyak para ulama yang menentukan
suatu hukum dengan merujuk kepada kaidah yang telah dibukukan oleh para ulama
terdahulu, yaitu gawa 'id al-ahkam. Kata gawa 'id dalam bahasa Arab sehari-hari berarti
fondasi atau landasan suatu bangunan, selain itu bermakna sesuatu yang universal pada
tiap-tiap bagiannya, sehingga dari padanya diketahuilah hukum-hukumnya.” Dalam
kitab al- Ta'rifatr bermakna ketentuan universal yang bersesuain dengan bagian-
bagiannya (juz- juznya).

Sehingga gawa’id al-ahkam adalah bagian dari metode yang digunakan dalam
menentukan dan menetapkan suatu hukum dari permasalahan kontemporer.® Terkadang
pula kaidah disandarkan kepada sesuatu yang bersifat abstrak seperti kaidah-kaidah
Islam, kaidah-kaidah ilmu Nahwu, kaidah-kaidah fikih, dan kaidah-kaidah ushul. Semua
kaidah tersebut disandarkan kepada sesuatu yang bersifat abstrak.’

Maka dipandang perlu mengkaji hal yang berkaitan dengan sumber-sumber yang
diambil oleh para ulama dalam menetapakan kaidah tersebut, begitupun sejarah
perkembangannya. Karena mengetahui hal tersebut seorang pemikir Muslim dapat
mencermati dan memahami proses pembentukan kaidah-kaidah tersebut. Tujuan artikel
ini yaitu hendak memahami sumber pembentukan Qawa’id al ahkam dan sejarah
perkembangan Qawa 'id al ahkam.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini mengguanaka metode studi pustaka dengan
deskriptif analisis.  Studi pustaka yakni metode pengumpulan data dengan cara
memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai literatur yang berhubungan dengan

¥ Kutbuddin Aibak, “Membaca Kembali Eksistensi Hukum Islam Dalam Keragaman Hidup Dan
Kehidupan,” Ahkam: Jurnal Hukum Islam 5, no. 2 (2017): 319-344.

* Mukhsin Nyak Umar, Kaidah Fighiyyah dan Pembaharuan Hukum Islam (Kota Banda Aceh,
2017).

> Ibid.

® H Zainuddin Ali, Hukum Islam: Pengantar llmu Hukum Islam di Indonesia (Sinar Grafika,
2022).

" Endin Lininillah, “Metode Penerapan Dan Pengembangan Qowa'id Al-Ahkam,” As-Sakinah :
Jurnal Hukum Keluarga Islam 1, no. 1 (Mei 31, 2023): 61-78,
https://jurnal.staip.ac.id/index.php/sakinah/article/view/137.

® H A Djazuli, Kaidah-kaidah fikih (Prenada Media, 2019).

° Sandy Rizki Febriadi Sanusi, “Kaidah Fikih: Sejarah Dan Pemikiran Empat Mazhab,” Tahkim
(Jurnal  Peradaban dan Hukum Islam) 4, no. 2 (November 4, 2021): 23-46,
https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/tahkim/article/view/6809.
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penelitian. ada empat tahap studi pustaka yaitu menyiapkan perlengkapan alat yang
diperlukan, menyiapkan bibliografi kerja, mengorganisasikan waktu dan membaca serta
mencatat bahan penelitian. Pengumpulan data dengan cara mencari sumber dan
merekontruksi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan riset-riset yang sudah
ada.’® Menggunakan analisis deskriptif yaitu bahan pustaka yang didapat dari berbagai
referensi dianalisis secara kritis dan mendalam agar dapat mendukung proposisi dan
gagasan.'

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sumber pembentukan Qawa’id Al-ahkam
Qawa’id al-ahkam merupakan produk ijtihad yang bersumber dari Alquran'?,
hadis dan ijma’, dan merupakan generalisasi dari tema-tema fikih yang tersebar di
kalangan imam mazhab.*® Sumber pembentukan tersebut adalah sebagai berikut:
1) Al-qur’an
Dalam Al-qur’an QS. al-Hajj: 78 Allah SWT berfirman:
......... Fin ) S e 08 Goa i B IR (a3 .
...... Dia telah memilih kamu dan tidak menjadikan kesulitan untukmu
dalam agama. (Ikutilah) agama nenek moyangmu, yaitu Ibrahim .

Kemudian firman Allah SWT dalam Surah Al-bagarah: 185:

5
2

&y & e e a1 i85 3000 1 LR 2 al) a4, 4 5 s ool Ay A 0
O3O8E

........ Allah  menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, agar kamu bersyukur. (Surah Al-bagarah: 185).%

Berdasarkan sumber pada firman Allah tersebut para ulama memahami
bahwa sesungguhnya Allah ketika mensyariatkan Islam kepada umat Nabi
Muhammad bersifat mudah dan fleksibel, dan tidak akan membebani mereka di

luar potensi kemampuan yang dimiliki.* Sehingga lahirlah kaidah:

19 Miza Nina Adlini et al., “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka,” Edumaspul: Jurnal

Pendidikzlaln 6, no. 1 (Maret 1, 2022): 974-980, https://lummaspul.e-journal.id/maspuljr/article/view/3394.
Ibid.

12 7akirun Pohan, “Urgensi Kaidah Fikih Dalam Reaktualisasi Hukum Islam,” AL-ILMU 5, no. 2
(2020): 147-167, https://www.jurnal.kopertaisSaceh.or.id/index.php/AlJKIS/article/view/109.

3 Syamsul Hilal, “Qaw4 ‘Id Fighiyyah Furii ‘Iyyah Sebagai Sumber Hukum Islam,” Al-’Adalah
11, no. 2 (2013): 141-154.

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-qur’an (LPMQ), “Qur’an Kemenag,” last modified 2022,
https://quran.kemenag.go.id/.

> Hilal, “Qawa ‘Id Fighiyyah Furi ‘Iyyah Sebagai Sumber Hukum Islam.”
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“kesukaran itu dapat menarik kemudahan”. 16

Selanjutnya firman Allah SWT dalam surah Al-An’am ayat 119:
......... 430) 33 kil L) aile A58 G AK1 Jlad B,

....... padahal Allah telah menjelaskan kepadamu apa yang
diharamkan-Nya kepadamu, kecuali jika kamu dalam keadaan
terpaksa... .(Q.S Al-An’am ayat 119)."

Ayat di atas memberikan penjelasan yang sangat jelas bahwa kondisi
terpaksa yang dihadapi seseorang untuk mengkonsumsi sesuatu yang
diharamkan oleh agama dibolehkan selama tidak berlebihan.® Kemudian
dipahami oleh para ulama sebagai dasar kaidah:

Byl ) slanall i iy g yuall
“keadaan darurat membolehkan suatu yang terlarang ™
2) As-sunnah
Sumber kedua dalam pengambilan kaidah berpijak pada hadist
sebagaiamana contoh hadis berikut:

JAL;JL.A.N\mw@xugduumugdu)u)\w&\mdw\uh

u&ﬂ\wﬁwd}&@mwuju;wswﬂ\wﬂ\@\y\w&m@)&\

ul.\.dl.aawwbu&d)meh,usm\‘;mwdyjuwdu)ml\gcmwwj

L ) 2503 LeASE 31080 ) 31 ol LS ) 2030 &8 (b s 58 e (80 A W

) 3

Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Abdullah bin Az Zubair

dia berkata: Telah menceritakan kepada kami Sufyan yang berkata:

bahwa Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id Al Anshari
berkata: telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ibrahim At

Taimi, bahwa dia pernah mendengar Algamah bin Wagash Al Laitsi

berkata: saya pernah mendengar Umar bin Al Khaththab diatas mimbar

berkata: saya mendengar Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wa sallam
bersabda: "*Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi
tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan, Barangsiapa niat
hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau karena seorang

1 Muhammad Hanief Awang Yahaya, Kompas Hidup Bersyariat: 300 Aplikasi Kaedah Figh
dalam Kehidupan Seharian (PTS Publishing House Sdn. Bhd., 2021).

7 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-qur’an (LPMQ), “Qur’an Kemenag.”

8 Duski Ibrahim, “Al-Qawald Al-Fighiyah (Kaidah-Kaidah Fiqih),” Palembang: Noerfikri
(2019). ‘ ‘

1932 aaalsase o) dan am O lele b ((Q\J{‘L;A\ et &y 5 all)) dpgiil) acldll saa sane )
gl o L8l & A8 ade il Ta_u\)a)) ELNIEN ) e AledaCal iy Ugdly o) oldl) g day i1l A0S Aaa 19, nO. 1 (2017);
661-690.

% B Mahdun, “Hukum Mengkonsumsi Obat Yang Mengandung Khamar Menurut Qanun
Jinayah dan Hukum Islam” (UIN Ar-raniry, 2021).
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perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa
dia diniatkan."*

Berdasarkan hadis di atas disusunlah ga’idah yang berbunyi:

22 aaliay ) ga¥)

“Segala sesuatu tergantung kepada maksud mengerjakannya 2

Kemudian hadis Nabi:

A_xss:wwjﬁmgaumwd;msuhudxd\y\gﬂ\Aﬂ;u.w\_uq.\cl_uh
(,L.Uusm\‘;mm\ d}u_)u\ uﬁb.al\wadhc& A.J)l\w‘fn.iu.ad;.u\l.uh
Dma V3 5o Y G ad
Telah menceritakan kepada kami Abdu Rabbih bin Khalid An Numairi
Abu Al Mughallis berkata: telah menceritakan kepada kami Fudlail bin
Sulaiman berkata: telah menceritakan kepada kami Musa bin Ugbah
berkata: telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Yahya bin Al Walid
dari Ubadah bin Ash Shamith berkata: "Rasulullah shallallahu "alaihi wa
sallam memutuskan bahwa tidak boleh berbuat madlarat dan hal yang
menimbulkan madlarat.” (Sunan Ibnu Majah 2331).%

Berdasarkan hadist diatas lahirlah kaidah:
P pa¥s sy

“Kemudharatan itu harus dihilangkan » 20

3) Ijma
Kaidah fighiyyah berdasarkan ijma’ sahabat yaitu, seperti:?’
Bk e 8 L el Jeat)

“Hukum asal segala sesuatu adalah tetap dalam kedaan semula”

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dipahami bahwa gawa’id al-ahkam
merupakan produk ijtihad ulama yang bersumber dari nash al-qur’an, hadis dan ijma
sahabat.

2L Muhammad bin Ismail Al-Bukhori, Shahih Bukhari (Jakarta: Hadits Soft, Lidwa Pustaka,
n.d.).

) 22 s il Lgie aelie ala dan Leisd A il ac) il s Laalies 55 5aclE clue yala” il jall 48 Alas
ety Sl Ay jall 5 403LY) 5, no. 2 (2020): 569-632.

% Muaidi Muaidi, “Saddu Al-Dzari’ah dalam Hukum Islam,” TAFAQQUH: Jurnal Hukum
Ekonomi Syariah Dan Ahwal Syahsiyah 1, no. 2 (2016): 34-42,
http://ejournal.kopertais4.or.id/sasambo/index.php/tafagquh/article/view/3044.

4 Muhammad bin Yazid bin Majah Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah Nomor 2331, dalam aplikasi
Hadist Soft.

2 ) ¥y o V) sl g Aliga s cuhall CLENAN | a8 mes ). Alustath 60, no. 4 (2021).

26 Fathurrahman Azhari, Qawaid Fighiyyah Muamalah, April, 2015.

" Hilal, “Qawa ‘Id Fighiyyah Furd ‘Iyyah Sebagai Sumber Hukum Islam.”
2SS (st eV Clatie B la Y i QLS (1886 ¢ daladll),
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Urgensi gawa’id al-ahkam

Wilayah pembahasan dan masalah-masalah hukum Islam itu sangat luas,
sehingga untuk “menghafalnya” satu persatu atau untuk menentukan hukum masing-
masingnya tidak mudah bagi orang yang mempelajari hukum Islam, bahkan ahli
sekalipun. Oleh karena itu, solusi alternatif yang dapat dilakukan dalam mengatasinya
adalah dengan merumuskan kaidah-kaidah figih yang merupakan generalisasi dari
masalah-masalah figih tersebut, dan setiap generalisasi dapat menampung masalah-
masalah yang serupa.”®

Berpegang kepada gawa’id al ahkam tersebut, para ahli hukum Islam akan
merasa lebih mudah dalam mengistinbathkan hukum suatu masalah dengan
memproyeksikan masalah-masalah yang akan ditentukan hukumnya itu kepada kaidah
figih yang menampungnya. Sehubungan dengan ini, Muhammad Hamzah
mengemukakan bahwa : “Masalah-masalah figh itu hanya dapat dipahami dengan
mudah melalui kaidah-kaidah figih. Karena itu, menghafal dan memahami kaidah-
kaidah tersebut sangat bermanfaat”.®® Maka kegunaan gawaid al-ahkam adalah untuk
mengistibathkan hukum dalam permasalahan-permasalahan baru yang masih samar
dalam luang lingkup figih.

Sumber pembentukan al-gawaid al-asasiyah

Syihabuddin al-Qarafi mengatakan kaidah ushuliyyah merupakan penghubung
antara dalil dan hukum, berfungsi untuk mengeluarkan hukum dari dalil-dalil yang
tafsili.! Kaidah-kaidah figh induk, secara jumlahnya masih diperselisihkan oleh para
ulama. AsSuyuthi mengemukakan bahwa al-Qadhi Abu Sa“id mengembalikan semua
persoalan mazhab Syafi“i kepada empat kaidah hukum induk. Syaikh Izzudin Ibn Abd
al-Salam, dalam bukunya Qawaid al-Ahkam fi Mashalih alAnam, mengatakan bahwa
semua masalah figh dapat dikembalikan kepada i’tibar al-mashalih.** Adapun al-gawaid
al-asasiyah atau kaidah induk tersebut adalah:*

1) Kaidah Induk Pertama )

3 sualing 5 54Y)
“Segala perkara tergantung dengan niatnya”.

Kaidah ini diambil dari ayat al qur’an dan hadis. Ayat al-qur’an
tersebut adalah surat Al-Imran ayat 145:

355 5 e a3t AN GOl 835 35854 S A i 1 388 &yl 58 5

G S (5 i3 gk 4558 3 03Y)

% Ibrahim, “Al-Qawald Al-Fighiyah (Kaidah-Kaidah Figih).”

0 Ipid.

3 Kholidah, “Urgensi Qawaid Fighiyyah Dalam Pengembangan Hukum Islam,” Jurnal El-
Qanuniy: Jurnal llmu-llmu Kesyariahan dan Pranata Sosial 09, no. 01 (2023): 104-127,
https://jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id/index.php/elganuniy/article/view/7963.

%2 Duski Ibrahim, “Al-Qawa’ld Al-Fighiyah (Kaidah-Kaidah Figih)” (Palembang: CV. Amanah,
2019).

* bid.

¥ Laaalia sell) deilll 5o clll 22 ae jedae o a7 Adidlly 4yl el x6l dlse 12, no. 3
(2008): 304-311.
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Setiap yang bernyawa tidak akan mati, kecuali dengan izin Allah sebagai
ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Siapa yang menghendaki
pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala (dunia) itu dan
siapa yang menghendaki pahala akhirat, niscaya Kami berikan (pula)
kepadanya pahala (akhirat) itu. Kami akan memberi balasan kepada
orang-orang yang bersyukur. (Al-Imran:145).%

Serta firman Allah SWT dalam Al-qur’an surat az-Zumar ayat 2:
o AT alhs a2 el il el Wi G

Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu
(Muhammad) dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah
dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya. (Az-Zumar:2)*

Adapun hadis nabi yang didasarkan pada kaidah pertama ini yaitu:

o 31 el 15 ) A50SS5 e (s O L5 il QeI )
DAl L ) e LAk s
Saya mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
""Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap
orang (tergantung) apa yang diniatkan, Barangsiapa niat hijrahnya karena
dunia yang ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin
dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan."*’

2) Kaidah Induk Kedua
BAR §153 Y il

“Keyakinan tidak dapat dihilangkan dengan keraguan™

A Jsls O8 JB 55058 ol de 4l o Jiehs (o Zuon W0a Q38 & S s
a0 T8 Y gl 25 Ao & 5aT alle ORG6 Ui aiky 3 &l 25 1) s e 0 L
Dan telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan
kepada kami Jarir dari Suhail dari bapaknya dari Abu Hurairah dia
berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, "Apabila
salah seorang dari kalian mendapatkan sesuatu yang kurang beres dalam
perutnya, lalu rancu baginya perkara tersebut, apakah keluar atau tidak,
maka janganlah dia keluar dari masjid hingga dia mendengar suara
(kentut) atau mendapatkan baunya." (HR. Muslim).*

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-qur’an (LPMQ), “Qur’an Kemenag.”
36 H
Ibid.
%7 Al-Bukhori, Shahih Bukhari.
%8 Abdur Rohman Sholeh, “adle "eLall Js5 ¥ cpid) "sacld Gaksi) 3Nl & elally” (Sekolah Tinggi
Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember, 2020).
¥ Musllim bin Al-Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim (Jakarta: Hadits Soft, Lidwa Pustaka, n.d.).
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Kemudian hadis Nabi Muhammad SAW:

u.\q.a)ur_d)uwutuhuha)\awwyuhuh@\u.am\u.\qm‘;u;;j
Mm(,x“,uc A d}“)duduwmm@\u;)mwgwucg“\
Meag,mtuu.&cUJJMsCMmJ\emAULa?SJu?EmMuA?sm
t.uts@ﬂuuu\&muuusjmmuwm&auuuu?&muwﬁwm
O.qaj\;@;q;m\mgag‘;uhm}ww)l\mo.am\u_uhuwwﬁ
& Hlaills 08 W& D) 38 (adis MG O slxa iy JGLy) 13 alld o0 015 Ge (a8

I
Dan telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Ahmad bin Abi
Khalaf telah menceritakan kepada kami Musa bin Dawud telah
menceritakan kepada kami Sulaiman bin Bilal dari Zaid bin Aslam dari
‘Atha’ bin Yasar dari Abu Sa'id al-Khudri dia berkata: "Rasulullah
shallallahu ‘"alaihi wa sallam bersabda, 'Apabila salah seorang dari
kalian ragu dalam shalatnya, dan tidak mengetahui berapa rakaat
dia shalat, tiga ataukah empat rakaat maka buanglah keraguan, dan
ambilah yang pasti (yaitu yang sedikit). Kemudian sujudlah dua kali
sebelum memberi salam. Jika ternyata dia shalat lima rakaat, maka
sujudnya telah menggenapkan shalatnya. Dan jika, ternyata
shalatnya memang empat rakaat maka kedua sujudnya itu adalah
sebagai penghinaan bagi setan’.” Telah menceritakan kepadaku
Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb telah menceritakan kepadaku
Pamanku, Abdullah telah menceritakan kepadaku Dawud bin Qais dari
Zaid bin Aslam dengan isnad ini, dan dalam maknanya, 'Hendaklah dia
sujud dua kali sebelum salam." Atau sebagaimana yang dikatakan
Sulaiman.” (Sahih Muslim).*

3) Kaidah Induk ketiga

“Kesulitan mendatangkan kemudahan”.

Kaidah ini didasarkan pada firman Allah SWT dalam Surat Al-
Bagarah ayat 185: )

s 2 (b G0N 40 p iy WO 3 G0 8 O () (emas e
m}yjﬂ\e&‘mmfﬁ\euwam)mg;,\meutsw Faaial el
0388 a&0a5 & L e 155005 8300 1R85 sl
Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an,
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). Karena
itu, barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan

40 H
Ibid.
* Muhammad Misbakul Munir, “Managing Institutes from the Perspective of the Five Major
Jurisprudential Rules (Darus Salam Blok Agung Banyuwangi Institute-Field Study),” International
Proceeding of The Postgraduate School, Universitas Muhammadiyah Jakarta 1, no. 1 (2023): 19-36.
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barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), maka
(wajib menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur. (QS. Al-Bagarah:185).%

Kemudian kaidah ini di dasarkan pada hadls Nabi:
Lagaly e “’@ﬁju\)@uy}m}@um\(,x‘;,\(,su}u;m‘;mwundm
eM}L@A&LAJLUJ‘w‘)A‘W‘M&%})}\b}dﬂammw&dﬂ‘jw‘

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Aku tidak diutus dengan
membawa keyahudian dan kenasranian tapi aku diutus dengan
membawa ketauhidan yang longgar. Demi Dzat yang jiwa
Muhammad ada ditanganNya, sungguh pagi atau sore hari dijalan Allah
lebih baik dari dunia seisinya, dan sungguh berdirinya salah seorang
dari kalian dalam barisan perang lebih baik dari shalat selama enam
puluh tahun."*

4) Kaidah Induk ke empat

“Kemudaratan itu hendaklah dihilangkan”.

Kaidah ini didasarkan pada firman Allah SWT surah Al-Bagarah ayat
195:

Ciindall Sand ) ) il 3 IR ) a&oly 5 Y 5 a0 Qi 18 158805
Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan
(diri sendiri) ke dalam Kkebinasaan dengan tangan sendiri, dan
berbuatbaiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat
baik. (Al-Bagarah:195).%

Selanjutnya firman Allah SWT dalam surah Al-A’raf ayat 55:
Gl ) VAP 5 e At 805132
Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara yang lembut.

Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.
(surah Al-A’raf: 55).%

“2 L ajnah Pentashihan Mushaf Al-qur’an (LPMQ), “Qur’an Kemenag.”
* Imam Ahmad, Musnad Ahmad Nomor 21260, dalam aplikasi Hadis soft.
* Sugianto Sugianto, “Membangun Lemma Ekonomi Islam Berbasis Qawa’id al-Fighiyah (Studi
Kasus J_» u_al),” HUMAN FALAH: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 1, no. 1 (2016): 1-16.
22 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-qur’an (LPMQ), “Qur’an Kemenag.”
Ibid.

173



Mugaranah, Volume 7, Nomor 2, Desember 2023: 165 - 182

Analisis Sumber Pembentukan Qawa’id AlI-Ahkam...., Adang Muhamad Nasrulloh

Kemudian dalam kaidah ini ada hadis nabi SAW: )
a5 55 Y o s adle A e i 525
"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memutuskan bahwa tidak
boleh berbuat madlarat dan hal yang menimbulkan madlarat." (Sunan
Ibnu Majah 2331).4

5) Kaidah Induk kelima
& i)
"Adat kebiasaan itu dapat ditetapkan sebagai hukum.”

Kaidah ini diambil dari al-Qur’an surah An-nisa ayat 19:

G 3R L iy |50 G 5 V50 58 60 148 5 O &0 Oaa ¥ 15l 0l i

1388 158 4 4 e

Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan

dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena

hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan

kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata.

Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu tidak

menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak

menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak
padanya. (An-nisa ayat 19).%®

Selanjutnya firman Allah dalm Surah Al-A’raf ayat 199:
Gl (e im e l5 ity sl skl A4

Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta
jangan pedulikan orang-orang yang bodoh. (QS. Al-A’raf:199).%°

Kemudian kaidah ini juga di dasarkan pada Hadis:

sl b SR () 0B i o U e e GEA 06 ) e pesle L K S WS
5 4l A8a6 4k SULZalE iall B8 i s alle B0 L aas Gl 558 e
4 21035 aeland el ol R atal Cff s e il g el ff s Sl

Lo ) S 548 G 1315 Ly S ) M 30 U & gallual) 1 Lad 4o e (8
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar telah menceritakan kepada
kami 'Ashim dari Zirr bin Hubaisy dari Abdullah bin Mas'ud berkata:
Sesungguhnya Allah melihat hati para hamba, lalu Dia mendapati hati
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai sebaik-baik hati para
hamba, lalu memilihnya untuk diriNya, Dia juga mengutsnya dengan
risalah kemudian Dia melihat pada hati para hamba setelah hati

" Muhammad bin Yazid bin Majah Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah Nomor 2331, dalam aplikasi
Hadist Soft.
*8 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-qur’an (LPMQ), “Qur’an Kemenag.”
49 [pi
Ibid.
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Muhammad, maka Dia mendapati hati para sahabat sebagai sebaik-baik
hati para hamba, lalu menjadikan mereka sebagai pembantu Nabi-Nya,
berperang membela agamanya. Maka apa yang dilihat oleh kaum
muslimin satu kebaikan, maka di sisi Allah adalah baik dan apa yang

mereka pandang buruk, maka di sisi Allah juga buruk. (Musnad Ahmad).
50

Sejarah perkembangan Qawa’id Al-ahkam
1) Periode Rasulullah SAW

Pada zaman Rasulullah SAW, segala sumber syariat hanya berdasarkan al-
qur’an, sunnah, dan ijtihad Rasulullah. Segala fatwa yang diputuskan oleh nabi
berdasarkan wahyu dan ijtihadnya. Apabila ijtihad nabi kurang tepat, maka akan
turun wahyu untuk membenarkannya. Pada masa beliau, dalam keadaan tertentu
saja beliau membenarkan sahabatnya untuk berijtihad apabila tidak ada nash
dalam al-qur’an dan sunnah. Sebagaimana yang diwasiatkan kepada Muadz bin

Jabal sewaktu beliau diutus ke Yaman.™
wwwcw‘@‘w‘;ww&—uﬁ‘uﬁuﬁ @‘uﬁwuswwuabuh
Ealy MJ\wgujugm\‘;mm\dy)u\daunuu‘_,\m‘\wumwwwu
uusuam?suuduwumwaaw&;mqsuaﬁ m‘_,.mmu.\sduum\‘,n ) as
A.Asm\ui,am\dy)m‘;mesuudue&ugwm\uimm!dydeuw\
JB3 b3k aly agle G L B Qg Gipad ol W5 )5 33T 98 d i Y3 e-‘uJ
Gmhwuc@uuhﬁmuhw‘dgujw}iwm\d‘guudy.a)d&‘g gﬁﬁﬂmﬂ
A 1 J5hs & dis o ek e ébuu‘ém‘ww‘-'uf—;ﬁqu‘él‘uf—uﬁ }-“

e S ol ) A Wl kg adle

Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar dari Syu'bah dari Abu 'Aun
dari Al Harits bin 'Amru anak saudara Al Mughirah bin Syu'bah, dari
beberapa orang penduduk Himsh yang merupakan sebagian dari sahabat
Mu'adz bin Jabal, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika akan
mengutus Mu'adz bin Jabal ke Yaman beliau bersabda: "Bagaimana engkau
memberikan keputusan apabila ada sebuah peradilan yang dihadapkan
kepadamu?" Mu'adz menjawab: "Saya akan memutuskan menggunakan
Kitab Allah.” Beliau bersabda: "'Seandainya engkau tidak mendapatkan
dalam Kitab Allah?" Mu‘adz menjawab: ""Saya akan kembali kepada
sunnah Rasulullah shallallahu *alaihi wa sallam." Beliau bersabda lagi:
"Seandainya engkau tidak mendapatkan dalam Sunnah Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam serta dalam Kitab Allah?"* Mu'adz
menjawab: ""Saya akan berijtihad menggunakan pendapat saya, dan
saya tidak akan mengurangi.” Kemudian Rasulullah shallallahu *alaihi
wa sallam menepuk dadanya dan berkata: "'Segala puji bagi Allah yang

%% |mam Ahmad, Musnad Ahmad Nomor 3418 dalam aplikasi Hadis soft.
1 Mif Rohim, Buku Ajar Qawa’id Fighiyyah (Inspirasi Dan Dasar Penetapan Hukum), Buku
Ajar Qawa’id Fighiyyah (Jombang: LPPM UNHASY, 2019).
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telah memberikan petunjuk kepada utusan Rasulullah untuk melakukan
apa yang membuat senang Rasulullah.” Telah menceritakan kepada kami
Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya dari Syu'bah telah
menceritakan kepadaku Abu 'Aun dari Al Harits bin 'Amru dari beberapa
orang sahabat Mu'adz dari Mu'adz bin Jabal bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam tatkala mengutusnya ke Yaman. kemudian ia menyebutkan
maknanya.*?

Prinsip-prinsip umum dalam membuat undang-undang dan hukum pada
periode ini dapat dikategorikan ke dalam empat bagian:™

1. Penetapan hukum secara berangsur-angsur dalam kurun waktu 22
tahun beberapa bulan.
2. Rasulullah menetapkan hukum sekedar keperluan saja.
3. Penetapan hukum yang sifatnya memudahkan dan meringankan
beban.
4. Mensyariatkan hukum yang sejalan dengan kemaslahatan manusia.
Di samping hal tersebut diatas, juga ada sebagian hadits nabi yang dapat
dikategorikan sebagai kaidah figh, antara lain:**
Ghasally z1 Al
“Orang yang menikmati hasil sesuatu bertanggungjawabatas resikonya.”

J\ )4 Y D) ).sa\)!
“Tidak boleh memudaratkan dan dimudaratkan.”

S g Gl padl s el e A
“Bagi yang penuduh (pendakwa) wajib membawa bukti, sedangkan
yang mengingkari (terdakwa) cukup bersumpah”.

Karakter hadist yang dijadikan oleh para ulama sebagai sumber kaidah
dalam gawaid fighiyyah adalah yang berlafadz ringkas namun bermakna
luas.Seperti pada karakter hadist-hadist tersebut di atas.

2) Periode Sahabat

Setelah Rasulullah SAW wafat, sahabat sudah tidak memiliki tempat lagi
untuk bertanya kepada Rasulullah SAW. Demi menyelesaikan problematika
yang terus bergulir melalui petunjuk ayat-ayat al-Qur’an dan al-Hadits serta
prinsip-prinsip hukum yang termaktub di dalamnya, maka prinsip-prinsip dasar
metode ijtihad menjadi satu keniscayaan. Keperluan terhadap ijtihad lahir dari
watak dan kedudukan nash yang dihadapkan dengan realitas sosial yang
semakin komplek dan dinamika. Tanpa ijtihad, sulit rasanya membuktikan

2 Imam Abu Daud, Sunan Abu Daud Nomor 3119, dalam Aplikasi hadist soft.
*% Rohim, Buku Ajar Qawa ’id Fighiyyah (Inspirasi Dan Dasar Penetapan Hukum).
54 1

Ibid.
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13

3)

keyakinan bahwa Islam sesuai dengan perkembangan zaman dan tempat.
Penggunaan ijtihad di kalangan sahabat ternyata sering menimbulkan i’tiradh
(pertentangan) dan ikhtilaf (perbedaan).*

Metode ijtihad di kalangan sahabat sendiri masih sederhana, tidak
memiliki rumusan yang sistematik dan ilmiah. Penetapan hukum baru yang tidak
terdapat dalam Al-qur’an dan al-Hadits terus berkembang hingga zaman tabi’in.
Para ulama dengan ijma’nya sepakat mengkategorikan sejumlah riwayat para
sahabat untuk menjadi landasan sumber kaidah. Di antara yang sangat terkenal
adalah perkataan Umar bin Khattab RA:>®

Ly il die (§gal) ada lia
Penerimaan hak berdasarkan pada syarat-syaratnya.

Kemudian perkataan Ibnu Abbas RA yang artinya:

“Segala sesuatu dalam Al Qur’an yang menggunakan kata “atau, atau”
maka itu adalah berkonotasi pilihan, dan segala ayat dalam quran yang
berkalimat “jika tidak menemukannya” maka itu yang utama dan
paling utama untuk dikerjakan”.

Perkataan Ibnu Abbas RA di atas dikategorikan sebagai gaidah fighiyyah
dalam bab kaffarah dan pilihan dalam konsekuensi hukum. Ada juga atsar dari
Ali RA yang diriwayatkan oleh Abdul Razag:
ale Glaa 38 )l 4B (e

-

“Orang yang membagi keuntungan tidak menerima kerugian”

Periode Tabi’in dan tabi’ut tabi’in

Pada masa tabi'in dan para imam madzhab, gaya jawami alkalim Nabi
semakin banyak dicontoh dan menginspirasi mereka untuk berlomba-lomba
membuat kaedah yang dapat memudahkan mereka dalam mengelompokkan
masalah-masalah figh sehingga dapat cepat merespons problematika kasus-kasus
hukum yang semakin banyak bermunculan. Beberapa kaedah yang muncul pada
masa ini misalnya perkataan Qadhi Syuraih bin Haris al-Kindi:*’

B ale 545 8a e il 4 e L3l (e

”Siapa yang harus menanggung pengelolaan harta, (maka) ia berhak
mengambil keuntungan harta tersebut.

Kemudian perkataan Khair bin Nu man:

oyl Lia 3l s e 81 (e

55 |
Ibid.
% Firman Arifandi, “Qawaid Fighiyyah Sebagai Formulasi Hukum Qawaid Fighiyyah Sebagai

Formulasi Hukum” (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih Publishing, 2018), 1-36.

*" Toha Andiko, ILMU QAWA’ID FIQHIYYAH Panduan Praktis Dalam Merespon Problematika

Hukum Islam Kontemporer, Teras (Bengkulu: Teras, 2011).

% (g 0 3 e el (G, (i) ClaBl 5 (1884 i psall Axihaall),
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4)

”Siapa yang mengaku memiliki sesuatu, kami membebankan sesuatu itu

Sedang di kalangan madzhab, kaedah-kaedah figh ini banyak dimunculkan
oleh pengikut madzhab Hanafi dan Syafi'i. Dalam madzhab Hanafi misalnya,
dipelopori oleh dua orang murid imam Abu Hanifah yang bernama Abu Yusuf
Ya'qub bin Ibrahim dan Muhammad ibn al-Hasan al-Syaibani. Abu Yusuf yang
pernah menjadi hakim (gadhi), Yang sangat terkenal adalah kaidah yang
dikeluarkan oleh imam Abu yusuf ya’qub bin Ibrahim, dimana beliau menulis
kitab “al Kharraj”. Terdapat di dalamnya serangkaian kaidah fighiyyah, di
antaranya adalah surat yang ditujukan untuk Harun ar Rasyid yang berbunyi:*

Ol g yae il sl aal (e sk 730 o AL
Tiada wewenang bagi seorang imam untuk mengambil sesuatu
dari seseorang kecuali dengan ketentuan yang nyata dan cara
yang baik”

Qawa'id Al-Ahkam menjadi satu disiplin ilmu tersendiri pada abad 1V H,
dan dimatangkan pada abad-abad sesudahnya. Ketika ruh taglid menyelimuti
abad ini (IV H dan sesudahnya), ijtihad mengalami masa stagnasi dan para
ulama menjadi kurang kreatif.% Hal ini ditambah dengan adanya kekayaan figh
yang melimpah, dengan dibukukannya hukum-hukum figh dan dalil-dalilnya,
juga banyaknya madzhab, membuat mereka cenderung hanya melakukan tarjih
(menyeleksi pendapat-pendapat ulama terdahulu yang paling kuat argumennya).
Kondisi ini mendorong para ulama saat itu untuk membahas hukum suatu
peristiwa baru hanya dengan berpegang kepada figh madzhab saja.>

Tidak dipungkiri pada masa ini telah terbit sejumlah kitab sebagai pondasi
pertama perangkuman gawaid al fighiyyah, namun semuanya tidak dinamakan
sebagai kaidah fikih tapi tercampur dalam satu kitab pembasahan figih. Seperti
kitab al umm karangan imam Syafi’l, juga kitab al khorroj milik imam Abu
Yusuf, dan sejumlah sohifah dari tulisan imam Abu Hasan Syaibani.®*

Periode perkembangan dan pembukuan

Masa ini dimulai pada abad ke 4-13 H/ 10-19 M, meskipun pada masa ini
ijtihad sudah tidak gencar digalakkan atau bahkan bisa dikatakan tertutup,
namun aktifitas penulisan ushul figh dan kaidah figh mengalami peningkatan.

% S H | Ahmad Musadad, QAWAID FIQHIYYAH IQTISHADIYAH Kaidah-Kaidah Figih

Ekonomi Syariah (CV Literasi Nusantara Abadi, 2019).

O Arifandi, “Qawaid Fighiyyah Sebagai Formulasi Hukum Qawaid Fighiyyah Sebagai

Formulasi Hukum.”

6! Yahy4 ibn Adam, Kitab al-kharaj (Matba‘at Baril, 1896).
625 H | Amrullah Hayatudin dan Panji Adam, Pengantar Kaidah Fikih (Amzah, 2023).
8 Andiko, ILMU QAWA’ID FIQHIYYAH Panduan Praktis Dalam Merespon Problematika

Hukum Islam Kontemporer.

8 Arifandi, “Qawaid Fighiyyah Sebagai Formulasi Hukum Qawaid Fighiyyah Sebagai

Formulasi Hukum.”
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Oleh sebab itulah pada masa ini dapat dikatakan masa keemasan penulisan ushul
figh dan kaidah figh. Para fugoha pada masa ini mulai menyusun figh dalam
formula baru yang memiliki rumusan sistematik dan ilmiah.®®
Ada beberapa ulama yang memulai kodifikasi terhadap gawaid al
fighiyyah adalah:®
1) Imam Abu Hasan al Karkhi dengan kitab Ushul al Karakhi
2) Abu Zaid al Dabusi menyusun kitab ta 'sisun Nadhar
3) Abu Thahir ad Dibas menyusun 17 kaidah yang disempurnakan
Karakhi menjadi 37.
4) Imam Abi Laits as-Samarghandi.
Masa keemasan pembukuan kaidah-kaidah figh tersebut terjadi pada abad
8 H. Pada masa-masa ini umumnya ulama menulis kaidah figh dengan cara
mengutip dan menghimpun kaidah-kaidah yang terdapat pada kitab-kitab figh
masing-masing mazhab. Selain itu, mereka pun melakukannya dengan cara
mencantumkan kaidah-kaidah figh dalam kitab figh, yaitu ketika mereka
mencari illat dan men-tarjih suatu pendapat.®”’
Kodifikasi di abad ke empat adalah kebanyakan dari ulama Hanafi, maka
di abad ini yang lebih pesat menyebarkan karya ilmu gawaid adalah dari
golongan Syafi’iyah. Namun bukan berarti dari madzhab yang lain tidak sama
sekali berkontribusi. Di antara karangan yang sangat terkenal hingga sekarang
adalah :%®
1) Zainul Abidin Ibnu Ibrahim atau dikenal ibnu wakil AsySyafi’l
menyusun kitab al asybah wa nadzoir
2) Tajuddin as Subuky juga mengarang kitab yang serupa namanya
dengan karya Ibnu Wakil yaitu al asybah wa nadzoir
3) Ibnu rajab al hanbali menulis Al-Qawaid fil fighi
4) Najmuddin at-Thufy menulis al-Qawa’id alkubra
5) lzzuddin bin Abdissalam menyusun kitab Qawa’idul Ahkam fi
Mashalihil Anam (hingga saat ini, kitab tersebut menjadi rujukan
dan mugorror dalam mata kuliah gawaid figih di sejumlah perguruan
tinggi di timur tengah).
5) Periode kemajuan
Periode yang dimaksud di sini merupakan periode pengkhususan dan
mengganunkan figh. Periode ini dimulai pada kurun 13 H atau pertengahan
kedua abad ke 13 H. Diantara catatan sejarah yang jelas berkaitan dengan
perkembangan tersebut ialah apa yang dilakukan oleh ulama figh pada masa
pemerintahan sultan al-Ghaziy Abdul Aziz Khan al-Ustmani. Berkat kegigihan

% Rohim, Buku Ajar Qawa’id Fighiyyah (Inspirasi Dan Dasar Penetapan Hukum).

8 Arifandi, “Qawaid Fighiyyah Sebagai Formulasi Hukum Qawaid Fighiyyah Sebagai
Formulasi Hukum.”

¢ Rohim, Buku Ajar Qawa’id Fighiyyah (Inspirasi Dan Dasar Penetapan Hukum).

%8 Arifandi, “Qawaid Fighiyyah Sebagai Formulasi Hukum Qawaid Fighiyyah Sebagai
Formulasi Hukum.”
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ulama figh pada masa tersebut, sehingga didirikanlah Majallah al-Ahkam al-
‘Adliyyah (Kompilasi Hukum Islam di masa Turki Ustmani).*

Kompilasi ini merupakan ensiklopedi figh Islam dalam bidang mu’amalah
dan hukum acara peradilan yang terdiri atas 1851 pasal. Kitab tersebut disusun
dengan bahasa perundang-undangan. Dalam majalah tersebut, tidak semua pasal
berupa kaidah figh, tetapi terdapat pula kaidah ushul. Selanjutnya pada akhir
kerajaan Ustmaniyyah muncul ulama figh yang memberikan ulasan atau uraian
mengenai majalah tersebut. Kitab Qawa’id Fighiyyah yang terkenal pada masa
kemajuan ini ialah Majallah al-Ahkam al‘Adliyyah Ustmaniyyah yang kemudian
ditetapkan sebagai undang-undang perdata di wilayah Turki pada 26 Sya’ban
1292 H bertepatan dengan 28 September 1875 M. Mayoritas ketetapan dan
pembahasan figh serta kaidah dalam majalah tersebut berdasarkan mazhab
Hanafi. Setelah itu dilaksanakan Majallah al-Ahkam al ‘Adliyyah Ustmaniyyah di
wilayah Syam yang berpusat di Turki selama kurang lebih 50 tahun.™

Menurut Muhammad ‘Awwamah mengatakan, kaidah fighiyyah bisa
dijadikan sebagai dalil dalam berfatwa, karena dibentuk berdasarkan
pemahaman nash. Baginya, sesuatu yang di-istinbth-kan atau digali dari nash
juga harus dihormati sebagaimana menghormati nash-nya. Lebih lanjut beliau
mengatakan bahwa, qawa’idh fighiyyah termasuk dalil ra’yi. Sama halnya
dengan As-Syatibi yang berpendapat bahwa gawa’id fighiyyah dapat dijadikan
dalil dalam penetapan hukum dengan alasan bahwa al-quran dan sunnah sebagai
landasan hukum taklif, di samping memberi petunjuk terhadap hukum yang
bersifat cabang, seperti penunjukan terhadap salat, zakat, puasa haji dan lain-
lain, juga memberi penunjuk terhadap kaidah-kaidah yang menjadi landasan
hukum yang bersifat cabang, seperti penunjukannya bahwa ijma’, giyas, qaul
sahabi, syar’u man gablana sebagai hujjah, termasuk gawa’idh fighiyyah.”

Akan tetapi ada pengsyaratan yang urgen dalam penerapannya yaitu tetap
dituntut untuk hati-hati, tidak boleh sembarangan. Sebagimana instruksi khalifah
Umar bin Khattab untuk tetap memperhatikan aspek “nadhair al-furu’* yakni
perimbangan antar masalah-masalah firu’iyvah dengan aspek “asybah”
keserupaan. Sebab, sangat mungkin antara kasus yang sepintas tampak serupa
ternyata memiliki sifat kekhususan.’

PENUTUP
Qawaid al-ahkam merupakan produk ijtihad bersumber dari Alguran, hadis dan

ijma’ shabat, dan merupakan generalisasi dari tema-tema fikih yang tersebar di kalangan
imam mazhab, dimulai dari sumber tersebut lalu melahirkan kaidah kemudian
melahirkan kaidah cabang pada setiap kaidah induk. Catatan sejarah perkembangan

% Rohim, Buku Ajar Qawa’id Fighiyyah (Inspirasi Dan Dasar Penetapan Hukum).
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gawaid al-ahkam pada masa keemasan terjadinya pembukuan kaidah-kaidah figh pada
abad 8 H. Pada masa-masa ini umumnya ulama menulis kaidah figh dengan cara
mengutip dan menghimpun kaidah-kaidah yang terdapat pada kitab-kitab figh masing-
masing mazhab. Periode ini dimulai pada kurun 13 H atau pertengahan kedua abad ke
13 H. Diantara catatan sejarah yang jelas berkaitan dengan perkembangan tersebut ialah
apa yang dilakukan oleh ulama figh pada masa pemerintahan sultan al-Ghaziy Abdul
Aziz Khan al-Ustmani. Berkat kegigihan ulama figh pada masa tersebut, sehingga
didirikanlah Majallah al-Ahkam al-‘Adliyyah (Kompilasi Hukum Islam di masa Turki
Ustmani).
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